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Abstrak
 

Diestimasikan bahwa sekitar 42,3% rumah tangga dari banyak negara di Asia dan Afrika menggunakan

lebih dari satu sumber air. Jumlah pengguna multiple water source yang membedakan antara sumber air

minum dan air domestik berjumlah 42,2%-52,7% di Kota Bekasi dan 29,1%-39,7% di Kota Metro dari

jumlah responden per bulan. Hal ini dapat disebabkan oleh persepsi rumah tangga yang tidak baik sehingga

memutuskan untuk menggunakan sumber air alternatif untuk air minum. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui pengaruh dari persepsi kualitas air minum Kota Metro dan Bekasi dalam pengambilan

keputusan penggunaan multiple water source dan mengetahui biaya per tahun yang dibutuhkan untuk

keperluan air bersih dengan menggunakan data sekunder dan primer. Perolehan data ini dilakukan dengan

survei kuesioner secara berkala selama 12 bulan oleh enumerator dan dibagi menjadi 2 jenis, yaitu monthly

survey melalui telepon dan field survey atau melakukan survei secara langsung ke rumah tangga. Terdapat

beberapa permasalahan yang dihadapi sehingga responden memutuskan untuk menggunakan multiple water

source, di antaranya adalah persepsi kualitas air minum yang buruk. Oleh karena itu dilakukan uji regresi

logistik untuk mengetahui pengaruh persepsi kualitas air minum dalam penggunaan multiple water source.

Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007 yaitu > 0,05 dan OR sebesar 0,381 yaitu < 1 pada penampilan air

yang bermasalah di Kota Bekasi yang menandakan adanya pengaruh signifikan sebanyak 0,381 kali dan

penampilan air yang tidak bermasalah sebesar 3,14 kali. Hal ini menandakan bahwa responden yang

menggunakan multiple water source cenderung tidak mengalami permasalahan pada persepsi penampilan

air.  Kemudian dilakukan juga uji crosstabs atau tabulasi silang 2x2 sebagai pembanding hasil uji regresi

logistik. Pengeluaran biaya paling banyak yang diperlukan adalah biaya untuk perbaikan yang mencapai

Rp3.980.000 di Kota Bekasi dan Rp5.065.000 di Kota Metro. Pengeluaran yang tinggi digunakan untuk

keperluan pembuatan sumur gali atau sumur bor baru di rumah tangga. Air isi ulang dinilai lebih diminati

daripada air galon bermerek karena faktor harga yang lebih terjangkau dengan pengeluaran per bulan

mencapai Rp468.000 di Kota Bekasi dan Rp593.000 di Kota Metro. Sedangkan untuk air galon bermerek

mencapai Rp794.000 di Kota Bekasi dan Rp294.000 di Kota Metro per bulannya. Adapun rekomendasi

yang perlu dilakukan adalah pemasangan filter di rumah tangga untuk mengurangi persepsi yang kurang

baik terhadap penampilan air. Hal ini dapat didukung oleh pemerintah dengan memberikan anggaran dan

melakukan sosialisasi agar rumah tangga dapat dengan mudah memperoleh fasilitas ini. Pelaksanaan

inspeksi kualitas air secara berkala ke rumah tangga juga dapat diwujudkan untuk memastikan kualitas air

bersih yang baik.

......It is estimated that about 42,3% of households from many countries in Asia and Africa use more than

one water source. The number of multiple water source users who differentiate between drinking water and

domestic water sources is 42,2%-52,7% in Bekasi City and 29,1%-39,7% in Metro City from the number of

respondents per month. This can be caused by the perception of households that are not good so they decide

to use alternative water sources for drinking water. The purpose of this study was to determine the effect of
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perceived quality of drinking water in Metro and Bekasi in making decisions on the use of multiple water

sources and to determine the annual cost required for clean water by using secondary and primary data. This

data was obtained by means of regular questionnaire surveys for 12 months by enumerators and divided into

2 types, namely monthly surveys by telephone and field surveys or conducting surveys directly to

households. There were several problems faced so that respondents decided to use multiple water sources,

one of which was the perception of poor drinking water quality. Therefore, a logistic regression test was

conducted to determine the effect of perceived quality of drinking water in the use of multiple water sources.

Obtained a significance value of 0,007, which is > 0,05 and an OR of 0,381, which is < 1 for the appearance

of problematic water in Bekasi City which indicates a significant effect of 0,381 times and the appearance of

water that is not problematic is 3,14 times. This indicates that respondents who use multiple water sources

tend not to experience problems with the perception of water appearance. Then the crosstabs test or 2x2

cross tabulation was also carried out as a comparison of the results of the logistic regression test. The most

expensive expenses required were repair costs which reached Rp3.980.000 in Bekasi City and Rp5.065.000

in Metro City. The high expenditure is used for the purpose of making dug wells or new boreholes in the

household. Refill water is considered more desirable than branded gallon water because of the more

affordable price factor with monthly expenses reaching Rp468.000 in Bekasi City and Rp593.000 in Metro

City. Meanwhile, branded gallons of water reach Rp794.000 in Bekasi City and Rp294.000 in Metro City

per month. The recommendation that needs to be done is the installation of filters in households to reduce

unfavorable perceptions of the appearance of water. This can be supported by the government by providing

a budget and conducting socialization so that households can easily obtain this facility. It is also possible to

carry out regular water quality inspections to households to ensure good quality of clean water.


